1641

JRTour

Journal Of Responsible Tourism
Vol.5, No.3, Maret 2026

PENGEMASAN DAYA TARIK WISATA SEBAGAI PAKET WISATA DI DESA
BONJERUK KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Oleh :

Safari Hadi Pranata!, | Made Suyasa? & Ander Sriwi®
1235ekolah Tinggi Pariwisata Mataram, Indonesia

E-mail: Safariputral03@gmail.com, ’kadeksuyasa@gmail.com,
3andersamilarit@gmail.com

Article History: Abstrak: Desa Bonjeruk merupakan salah satu desa tertua di
Received: 01-01-2026 Lombok Tengah yang memiliki potensi wisata alam, budaya, dan
Revised: 02-01-2026 kreativitas masyarakat yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk

Accepted: 03-02-2026 mendeskripsikan potensi wisata Desa Bonjeruk sebagai daya tarik
wisata dan menganalisis strategi pengemasan yang telah dilakukan
dalam bentuk paket wisata. Penelitian ini menggunakan

Keywords: pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui
Desa Wisata, Paket wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
Wisata, Pengemasan, menunjukkan bahwa telah dikembangkan delapan paket wisata,
Daya Tarik, Bonjeruk. namun hanya beberapa yang mendapat minat tinggi dari

wisatawan. Faktor-faktor seperti kesamaan kegiatan, harga yang
kurang sesuai, durasi yang tidak optimal, serta kurangnya promosi
dan edukasi menjadi penyebab rendahnya minat terhadap paket
tertentu. Penelitian ini merekomendasikan evaluasi terhadap
seluruh paket yang ditawarkan dan peningkatan strategi promosi.
Diharapkan hasil ini menjadi acuan dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan di Desa Bonjeruk.

PENDAHULUAN

Desa wisata adalah sebuah area atau daerah pedesaan yang memiliki daya tarik khusus yang
dapat menajadi daerah tujuan wisata. Di desa wisata, penduduk masih memegang tradisi dan
budaya yang masih asli. Serta beberapa aktivitas pendukung seperti sistem bertani dan berkebun.

Desa Wisata Bonjeruk merupakan salah satu Desa yang terletak di Kabupaten Jonggat,
Kecamatan Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat (NTB), Indonesia. Desa ini menawarkan
pengalaman wisata yang unik dengan memadukan keindahan alam, dan budaya lokal, serta kuliner
dengan nuansa Tradisional. Desa Bonjeruk memiliki Potensi Sumber Daya Alam dan Budaya yang
sangat baik. Dengan melihat dari banyaknya potensi yang ada di Desa Bonjeruk, Pengelola bersama
dengan Kepala Desa, dan Pokdarwis, telah mengemas semua dari potensi-potensi yang sudah ada,
menjadi 6 jenis paket dengan durasi tour yang berbeda-beda, dan 2 jenis paket pendukung

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, diketahui bahwa kunjungan
wisatawan dari tahun 2023 hanya salah satu paket yang lebih banyak terjual dibandingkan dengan
banyaknya paket-paket yang lain. Maka dari itu, perlu adanya pengkajian ulang terhadap persoalan
yang dialami, terkait penurunan jumlah penjualan Paket Wisata yang telah dikemas oleh Pengelola
Paket Wisata Desa Bonjeruk. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti mengenai paket wisata yang
ada di Desa Bonjeruk ini dengan judul “Pengemasan Paket Wisata Sebagai Daya Tarik Wisata Di
Desa Wisata Bonjeruk Kabupaten Lombok Tengah”
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LANDASAN TEORI (Cambria, size 12)
1. Daya Tarik Wisata
Daya tarik wisata yaitu tempat atau segala sesuatu yang menjadi sasaran dan kunjungan para
wisatawan karena keunikan, kemudahan akses dan sarananya, serta nilai lebih dari tempat itu
sendiri yang terdapat keanekaragaman hayati maupun budaya di dalamnya (Bagus dkk, 2018).
Daya tarik atau keunikan ini merupakan aset dalam menumbuhkan minat, ketertarikan, dan
keinginan wisatawan untuk berkunjung. Daya tarik wisata tidak akan berkembang bila tidak adanya
pengenalan dan publikasi kepada masyarakat luas baik dengan cara memengaruhi, membujuk,
ataupun mengenalkan icon, produk, atraksi, ataupun kegiatan yang dapat menunjang pemahaman
calon wisatawan tentang adanya daya tarik wisata tersebut. Pemasaran daya tarik wisata sangat
penting dilakukan.
2. Pengemasan

Langkah awal yang dianjurkan oleh Kotler (2002), dalam mengemas produk pariwisata
adalah membagi pasar menjadi kelompok-kelompok pembeli khas yang mungkin membutuhkan
produk disebut dengan segmentasi pasar. Langkah selanjutnya adalah membidik pasar dengan cara
mengevaluasi Daya Tarik masing-masing segmen dan memilih satu atau beberapa segmen pasar.
Maksudnya, tindakan yang harus dilakukan setiap Daerah Tujuan Wisata adalah mengemas
produknya disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan wisatawan mancanegara yang dibidiknya.
Bilamana produk yang ditawarkan oleh berbagai produsen dianggap sama oleh wisatawan, maka
perbedaan yang menguntungkan terletak pada product style yang dimiliki. Oleh sebab itu,
diperlukan suatu seni (art) untuk mengolah satu obyek wisata sedemikian rupa sehingga dengan
adanya obyek tersebut beserta segala fasilitas yang tersedia dapat menjadikan suatu Daerah Tujuan
Wisata yang menarik untuk dikunjungi. Mendukung mengemas product style sistem pariwisata
perlu diadakan survey obyek dan atraksi wisata yang potensial untuk ditawarkan.

METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif untuk menggambarkan secara deskriptif mengenai bagaimana potensi pariwisata yang
dimiliki Desa Bonjeruk, yang kemudian dikemas berupa produk pariwisata sebagai daya tarik
untuk meningkatkan kunjungan wisatwan. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Wisata Bonjeruk
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Karena peneliti merasa sampel yang
diambil paling mengetahui tentang masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Penggunaan purposive
sampling dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetauhi masalah yang dihadapi Desa
Bonjeruk terkait penurunan jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung di Desa Bonjeruk.
Maka dari itu dalam penelitian ini, informan peneliti sebanyak 4 orang yang terdiri dari Kepala
Desa Bonjeruk, Pokdarwis, Pelaku Usaha, dan Wisatawan
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Potensi

Desa Bonjeruk merupakan salah satu Desa Tertua yang ada di Lombok Tengah yang berdiri
sejak tahun 1857 tahun lalu. Desa Bonjeruk memiliki kearifan lokal dan seni budaya seperti
Gendang Beleq, Tradisi Bisog Gong, Tari Gandrung, Dan Peresean.

Kuliner khas Desa Bonjeruk adalah ayam merangkat. Ayam merangkat ini, diangkat dari
tradisi masyarakat Sasak ketika hendak mencuri calon pengantin wanita, yang akan dibawa ke
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rumah calon pengantin pria. Sehingga setelah sampai pada rumah calon pengantian pria, maka
keluarga beserta masyarakat akan menyambut calon pengantin pria dan wanita dengan upacara
mangan merangkat, yang biasanya dilakukan pada saat malam hari.

Selain daya tarik wisata alam dan budaya, Desa Bonjeruk juga memiliki daya tarik kreatifitas
masyarakatnya yaitu, Desa Bonjeruk ini memiliki sekitar 14 KWT (Kelompok Wanita Tani) yang
mengembangkan produk-produk lokal. Dari masing-masing kelompok, beranggotakan 15 orang
dan menjadi cikal bakal UMKM di Desa Bonjeruk. Salah satu dari hasil yang dibuat melalui ide-
ide mereka yaitu Ayam Merangkat yang biasanya hanya disajikan pada saat acara malam untuk
mencuri calon pengantin wanita, kini bisa dinikmati dihari-hari biasa.

Dari sekian banyak daya tarik yang dimiliki Desa Bonjeruk terdapat juga beberapa objek
wisata yang dapat dijadikan sebagai potensi untuk menambah daya tarik wisata. Desa Bonjeruk
memiliki potensi dalam bidang budaya. Namun, dalam praktiknya potensi ini hanya ditampilkan
ketika acara-acara tertentu. Hal ini mengakibatkan keterbatasan bagi wisatawan dalam menikmati
potensi budaya pada saat berkunjung ke Desa Bonjeruk karena harus menunggu waktu yang pas.
Potensi budaya yang masih belum maksimal pengelolaan dan pemanfaatannya diantaranya bisoq
gong, dan tari gandrung.

2. Paket Wisata

Desa Wisata Bonjeruk merupakan salah satu Desa yang terkenal dengan wisata kulinernya dan
juga dari arsitektur bangunan khas peninggalan Zaman Belanda yang telah menjajaah Pulau
Lombok. Dengan melihat daya tarik wisata yang dimiliki, Desa Bonjeruk memiliki beragam paket
wisata yang dirancang oleh Pokdarwis Bonjeruk Permai yang kemudian telah dikemas menjadi
sebuah paket wisata dengan beberapa durasi yang berbeda-beda diantaranya. A Day In The Life
Of Bonjeruk, Escape Lombok, Bonjeruk Highlight, Authentic Bonjeruk, 3D2N Nostalgic
Bonjeruk, 2D1N Nostalgic Bonjeruk, Bonjeruk Treasure Hunt, dan Cooking Class.

3. Kunjungan Wisatawan
Desa Bonjeruk, dengan Potensi Wisata yang kaya dan beragam Paket Wisata yang ditawarkan,
seharusnya menjadi magnet bagi para wisatawan. Namun, kenyataannya hanya sebagian kecil
paket wisata yang mampu memikat minat para wisatwan. Tabel berikut menunjukkan data
kunjungan wisatawan di Desa Bonjeruk, yang mencerminkan realitas tersebut.
Tabel 1. Kunjungan Wisatawan

NATIONALITY TSIQL TOTAL ARRIVAL

Wisatawan Nusantara (Domestik)

INDONESIA 69 3

Wisatawan Mancanegara (Asing)
DUTCH 174 61
SINGAPORE 2 1
SWISS 2 1
FRANCE 10 3
NORWEGIA 3 1
CHEKO 5 1
DEUSCH 146 12
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Dalam tabel di atas, data kunjungan wisatawan dikelompokkan menjadi dua kategori utama,
yaitu Wisatawan Nusantara (Domestik) dan Wisatawan Mancanegara (Asing).
Berdasarkan hasil observasi, peneliti memperoleh data penjualan Paket Wisata yang dijelaskan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Penjualan Paket Wisata

NO TOUR CODE TOUR NAME TOTAL PAX
1 BONO1 ADAY IN THE LIFE OF BONJERUK 312
2 BONO02 ESCAPE LOMBOK 38
3 BONO3 ' BONJERUK HIGHLIGHT 43
4 BONO4 AUTHENTIC BONJERUK -
5 BONO05 ' 3D/2N NOSTALGIC BONJERUK 4
6 BONO06 2D/IN NOSTALGIC BONJERUK -
7 BONO07 ' BONJERUK TREASURE HUNT -
8 BONO08 COOKING CLASS 20

Berdasarkan dari ketiga data tabel di atas, terlihat bahwa dari kedelapan Paket Wisata yang
dimiliki Desa Bonjeruk, hanya sebagian paket yang diminati wisatawan. Paket Wisata “A Day In
The Life Of Bonjeruk” menjadi yang paling populer dengan total penjualan sebanyak 312 paket.
Paket “Escape Lombok dan “Bonjeruk Highlight” juga cukup diminati dengan penjualan masing-
masing 38 dan 43 paket. Paket “3D/2N Nostalgic Bonjeruk™ terjual sebanyak 4 paket dan “Cooking
Class” terjual sebanyak 20 paket.

Namun, Terdapat beberapa Paket Wisata yang tidak terjual sama sekali, yaitu “Authentic
Bonjeruk”, “2D/IN Nostalgic Bonjeruk”, dan “Bonjeruk Treasure Hunt”. Hal tersebut,
menunjukkan bahwa Desa Bonjeruk perlu mengadakan Evaluasi kembali terkait Daya Tarik dan
Strategi Pemasaran dari paket-paket wisata yang kurang diminati untuk meningkatkan minat
wisatawan dan meningkatkan pendapatan dari penjualan Paket Wisata.

Pembahasan
1. Analisis Potensi Desa Bonjeruk Sebagai Daya Tarik Wisata

Berdasarkan Analisis Peneliti terkait dengan Potensi Wisata yang dimiliki Desa Bonjeruk,
Desa ini memiliki beragam Daya Tarik Wisata, yang sebagian besar sudah dikelola dan
dimasukkan dalam paket wisata yang sudah ada. Namun ada beberapa potensi wisata di Desa
Bonjeruk belum optimal pemanfaatan dan pengelolaan dalam potensi budaya, seperti Kesenian
Peresean, Tari Gandrungan dan Tradisi Bisog Gong.

Oleh sebab itu, apabila ketiga kesenian tersebut dikelola dengan baik, maka potensi Desa
Bonjeruk Sebagai Daya Tarik Wisata sangat memungkinkan dan layak dijadikan sebagai Daya
Tarik Wisata, yang diharapkan mampu menarik minat wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata
di Desa Bonjeruk ini

2. Analisis Paket Wisata Sebagai Daya Tarik Wisata

Berdasarkan dari keseluruhan paket wisata yang dimiliki Desa Bonjeruk, dapat diketahui
bahwa terdapat salah satu paket wisata, yang paling banyak diminati wisatawan Mancanegara
maupun Nusantara, yaitu paket wisata A Day In The Life Of Bonjeruk yang lebih condong banyak
terjual dari pada paket-paket wisata yang lainnya.

Selanjutnya, berdasarkan analisis peneliti terkait Paket Wisata yang kurang diminati,
diantaranya Paket Wisata Escape Lombok, Bonjeruk Highlight, Authentic Bonjeruk, 3D2N
Nostalgic Bonjeruk, dan 2D1N Nostalgic Bonjeruk
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Harus disadari bahwa wisatawan melakukan perjalanan wisata ke Daerah Tujuan Wisata
tertentu adalah untuk mencari pengalaman-pengalaman baru serta menemukan hal yang menarik
dan belum pernah disaksikannya. Wisatawan biasanya lebih menyukai sesuatu yang berbeda
(something different) dari apa yang pernah dilihat, dirasakan, dan dilakukan di Negara dimana
biasanya ia tinggal

Berdasarkan observasi terhadap beberapa paket yang kurang diminati, peneliti menemukan
bahwa terdapat beberapa persoalan yang dijumpai dalam paket tersebut. Pertama, terdapat rute
jalur kegiatan yang sama pada setiap paket yang dimiliki. Paket Wisata yang memiliki rute dan
kegiatan yang serupa dengan paket yang lainnya dapat membuat wisatawan merasa kurang tertarik
sehingga menjadikan pake wisata tersebut tidak memiliki nilai jual yang unik.

Kedua, harga yang tidak seimbang dengan aktivitas. Paket Wisata yang menawarkan harga
yang tinggi namun dengan tawaran aktivitas yang terbatas atau tidak sesuai dengan ekspetasi
wisatawan dapat membuat wisatawan cenderung merasa kurang puas dan tidak mendapatkan nilai
yang sebanding dengan biaya yang dikeluarkan.

Selanjutnya durasi waktu yang terlalau singkat. Dengan durasi waktu yang singkat, seperti
Paket Wisata “Escape Lombok” dan “Bonjeruk Highlight”, dapat menyebabkan wisatawan merasa
tidak memiliki cukup waktu untuk menikmati destinasi dan aktivitas yang ditawarkan. Sebaliknya,
durasi waktu yang Panjang dengan aktivitas yang terbatas, seperti Paket Wisata “3D2N Nostalgic
Bonjeruk, dan 2DIN Nostalgic Bonjeruk” seharusnya dapat dimaksimalkan dengan memuat
beragam aktivitas yang dimiliki Desa Bonjeruk. Alhasil, Paket ini memiliki laju aktivitas
wisatawan yang sedikit karena durasi waktu yang panjang tidak sebanding dengan aktivitas yang
ditawarkan. Hal ini cenderung membuat wisatawan merasa bosan dan tidak mendapatkan
pengalaman yang memuaskan.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti menyarankan dalam setiap paket yang memiliki
durasi waktu yang panjang seperti Paket Wisata “3D2N Nostalgic Bonjeruk, dan 2D1N Nostalgic
Bonjeruk” seharusnya memiliki beragam aktivitas yang termuat didalamnya dengan menambah
pengalaman wisata baru seperti memanfaatkan objek wisata tebing purba sebagai salah satu lokasi
yang dapat dikunjungi oleh wisatawan ke dalam paket wisata maupun mengaktifkan kembali area
Camping Ground Kantin 21 yang menawarkan pengalaman berkemah diarea persawahan Desa
Bonjeruk. Upaya lain yang dapat dilakukan adalah dengan memasukkan dan menggabungkan
paket hiburan di dalam paket wisata. Sehingga terjadi perbandingan lurus antara banyaknya
aktivitas yang didapatkan wisatawan dengan harga yang ditawarkan.

Selanjutnya dengan durasi waktu yang terlalu singkat, seperti Paket Wisata “Escape Lombok”
dan “Bonjeruk Highlight”, peneliti menyarankan didalam paket tersebut perlu adanya penambahan
waktu aktivitas wisatawan, dikarenakan durasi waktu yang singkat dalam sebuah paket wisata
dapat menyebabkan wisatawan tidak dapat menikmati detinasi secara optimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa:

1. Desa Bonjeruk memiliki Daya Tarik Wisata yang dapat dikemas mejadi sebuah paket
wisata. Daya Tarik tersebut dapat dilihat dari keindahan alam, makanan tradisional, hingga
budayanya. Hal ini juga didukung dengan kualitas Sumber Daya Manusia yang terus
diperbarui dengan mengadakan pelatihan yang diinisiasi oleh pemerintah setempat. Namun,
dalam Pengemasan Potensi Desa menjadi sebuah Paket Wisata, Desa Bonjeruk masih
belum maksimal dalam memanfaatkan dan mengelola potensi budayanya. Hal ini
dikarenakan potensi ini hanya dapat dinikmati diwaktu-waktu tertentu. Potensi Wisata
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Budaya tersebut meliputi Kesenian Peresean, Tari Gandrungan dan Tradisi Bisoq Gong.
Potensi ini tentu akan menjadi sebuah nilai tambah apabila ikut dikemas dalam paket wisata
desa bonjeruk

Berdasarkan hasil penelitian, Desa Bonjeruk telah mengemas potensi yang dimilikinya
menjadi beberapa Paket Wisata yang diantaranya; Paket Wisata A Day In The Life Of
Bonjeruk, kemudian ada Escape Lombok, Bonjeruk Highlight, Authentic Bonjeruk, 3D2N
Nostalgic Bonjeruk, 2D1N Nostalgic Bonjeruk, selanjutnya Paket Wisata Pendukung yaitu
Paket Bonjeruk Treasure Hunt, dan Cooking Class. Namun dalam penerapannya masih
belum optimal karena beberapa persoalan seperti rute dan kegiatan yang serupa, harga yang
tidak seimbang dengan kegiatan yang ditawarkan, serta durasi yang terlalu singkat. Oleh
sebab itu peneliti merekomendasikan paket wisata ideal yakni The Authentic Of Bonjeruk
Village 2D/1N.

SARAN

1.

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat disampaikan penulis antara lain yaitu:
Pengelola Wisata Desa Bonjeruk perlu meningkatkan promosi dan edukasi kepada
wisatawan terkait tentang keberagaman Paket Wisata yang tersedia di Desa Bonjeruk.
Informasi yang jelas terkait atraksi-atraksi menarik, yang dimiiki Desa Bonjeruk dapat
membantu wisatawan memahami dan memilih paket wisata yang sesuai dengan minat
mereka.

Untuk peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap paket
wisata Desa Bonjeruk

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan Desa Bonjeruk dapat terus berkembang

sebagai Destinasi Wisata yang menarik, berkelanjutan, dan memberikan pengalaman yang
memuaskan bagi wisatawan.
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